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ABSTRAK 

Famili Chaetodontidae adalah salah satu kelompok yang paling penting dalam ekosistem terumbu karang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang famili 

Chaetodontidae di perairan Pulau Sikuai, Sumatera Barat. Metode pengambilan data menggunakan 

Metode Underwater Visual Census (UVC). Hasil penelitian kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 

timur dengan jumlah 22 individu/ 350 m2 dan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun barat dengan 

jumlah 8 individu/ 350 m2. Keanekaragaman famili Chaetodontidae yang tertinggi terdapat pada stasiun 

timur dengan nilai H’ sebesar 1,65 dan yang terendah terdapat pada stasiun utara dengan nilai H’ sebesar 

1,12. Berdasarkan kategori indeks keanekaragaman termasuk dalam kategori rendah (H’<2,0). 

Kata Kunci: Chaetodontidae, keanekaragaman, kelimpahan, Pulau Sikuai 

 

PENDAHULUAN  

Famili Chaetodontidae merupakan salah 

satu kelompok terpenting dalam ekosistem 

terumbu karang. Sebagai besar spesies dalam 

kelompok ini secara langsung memangsa polip 

karang sebagai makanan utamanya [1]. 

Kelimpahan dan keragaman sangat terkait dengan 

kondisi dan keanekaragaman terumbu karang. 

Kehadiran ikan ini dapat digunakan sebagai 

petunjuk untuk menilai dan memantau kondisi 

terumbu karang [2].  

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat 

mengkaji kelimpahan dan keanekaragaman famili 

Chaetodontidae di perairan Pulau Sikuai, 

Sumatera Barat.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan 

Pulau Sikuai, pada Tanggal 26 Mei sampai 27 Mei 

2024. Metode pengambilan data menggunakan 

Metode Underwater Visual Census (UVC) yang 

dikembangkan oleh [3]. 

 

ANALISIS DATA 

Mengukur nilai kelimpahan ikan karang di suatu 

daerah pengamatan, dapat dihitung sebagai 

berikut: 

X = 
𝑥ⅈ

𝑛
 

Keterangan: 

X = kelimpahan ikan karang (ind/m2). 

xi = jumlah ikan pada transek pengamatan ke-i. 

n = volume transek pengamatan. 

 

Mengetahui tingkat keberagaman pada suatu 

ekosistem atau komunitas, dapat dihitung sebagai 

berikut: 

H’ = - (
𝑁ⅈ

𝑁
)ln ∑ (

𝑁ⅈ

𝑁
) 

Keterangan:  

H’ = indeks diversitas Shannon-Winner. 

Ni = jumlah individu spesies i. 

N = jumlah total individu semua spesies. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kelimpahan Famili Chaetodontidae  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Kelimpahan Famili 

Chaetodontidae 
Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 

timur sebanyak 22 individu/ 350 m2 dan terendah 

terdapat pada stasiun barat sebanyak 8 individu/ 

350 m2. Pada penelitian  di TWP Selat Bunga Laut 
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Chaetodontidae yang ditemukan sebanyak 18 

jenis dengan kelimpahan tertinggi diwakili oleh 

jenis Chaetodon trifasciatus (70 individu/ 350 m2) 

[4]. Kelimpahan ikan karang pada umumnya 

mengalami penurunan seiring bertambahnya 

kedalaman perairan karena faktor keterbatasan 

cahaya, nutrisi, suhu dan habitat [5]. Tinggi 

rendahnya kelimpahan ikan karang terdapat faktor 

disuatu terumbu karang, seperti tinggi rendahnya 

persentase tutupan terumbu karang hidup dan zona 

habitat (inner reef flat, outer reef flat, crest, reef 

base dan sand flat) [6]. Perubahan kelimpahan 

ikan karang juga dipengaruhi oleh faktor hidro-

oseanografi yang menyebabkan ketidakstabilan 

air pada suhu perairan [7]. 

 

Keanekaragaman Famili Chaetodontidae  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Keanekaragaman Famili 

Chaetodontidae 

Keanekaragaman famili Chaetodontidae 

yang ditemukan di perairan Pulau Sikuai yang 

tertingi terdapat pada stasiun timur dengan nilai H’ 

1,65 dan yang terendah terdapat pada stasiun utara 

dengan nilai H’ 1,12. Berdasarkan kategori indeks 

keanekaragaman, maka nilai yang ditunjukkan 

secara keseluruhan masuk dalam kategori rendah 

(H’<2,0). Nilai keanekaragaman tinggi 

menandakan lingkungan yang nyaman dan stabil 

sedangkan nilai keanekaragaman rendah 

menandakan lingkungan yang menyesakkan dan 

berubah-ubah [8].  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

bahwa kelimpahan tertinggi di stasiun timur 

dengan jumlah 22 individu/ 350 m2, kelimpahan 

terendah di stasiun barat dengan jumlah 8 

individu/ 350 m2 dan keanekaragaman famili 

Chaetodontidae pada perairan Pulau Sikuai 

termasuk dalam kategori rendah 
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